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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pendugaan bobot karkas.
persentase karkas, dan tebal lemak punggung babi Duroc jantan dalam kondisi sedang
berdasarkan umur di rumah potong hewan Mabar Medan. Penelitian ini menggunakan
120 ekor babi Duroc jantan yang dikelompokkan atas 4 kelompok umur yaitu A (240
— 270 hari), B (271 — 300 hari), C (301 — 330 hari). D (331 — 360 hari). Metoda
penelitian yang digunakan adalah metoda survey purposif kuota sampling dengan
mengukur langsung peubah vang diamati di rumah potong hewan Mabar Medan.
Peubah yang diukur adalah bobot karkas, persentase karkas dan tebal lemak
punggung babi Duroc jantan. Untuk mengukur pendugaan bobot karkas, persentase
karkas, dan tebal lemak punggung dilakukan dengan analisa regresi linier sederhana.
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bshwa umur mempunyai hubungan vang
sangal nyata dalam menduga bobot karkds, persentase karkas dan tebal lemak
punggung babi Duroc jantan pada kondisi sédang. dengan koefesien korelasi masing-
masing sebesar 0,989: 0,891 0,957, Umur pemotongan yang memberikan hasil
terbaik dalam penelitian ini adalah umur 331 - 360 hari.

Kata kunci: Bobot karkas, persentase karkas dan tebal lemak punggung babi Duroc
Jjantan,



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Termak babi merupakan salah satu sumber protein hewani dan sangat
efisien dibanding dengan ternak - ternak lain, sehingga arti ekonomi ternak babi
sangat menguntungkan bahkan menjadi salah satu sumber pemasukan daerah.
Namun ketersediaannya sebagai sumber protein hewani masih sangat terbatas. Hal
ini disebabkan oleh karena tempat pemeliharaan dibatasi dan keadaan sosial
budava tidak mendukung.

Saat ini permintaan terhadap ketersediaan daging babi semakin meningkat
walaupun konsumennya hanya dari golongan tertentu. Daging babi merupakan
salah satu komoditas vang turut menyumbang kebutuhan akan daging dan besar
peluangnya untuk dickspor keluar negeri. Babi Duroc merupakan salah satu jenis
babi yang ada di Indonesia dengan potensi daging vang cukup tinggi dalam
memenuhi kebutuhan daging sebagai salah satu sumber protein hewani.

Umur berpengaruh terhadap bentuk dan komposisi tubuh ternak dan juga
berpengaruh terhadap karkas yang dihasilkan. Umur termnak babi vang terlalu tua
menyebabkan kualitas karkas rendah karena komposisi lemak dalam karkas yang
tinggi, sedangkan umur babi yang muda mempunyai kualitas karkas yvang baik
dengan komposisi lemak yang rendah. Umur babi yang umum dipotong adalah 8 -
I2 bulan dan berat rata - rata vang dipotong antara 100 - 150 kg. Jumlah lemak
daging babi juga mempengaruhi terhadap pemasaran. di mana orang yang
mengkonsumsi daging babi cenderung mengkonsumsi daging babi yvang sedikit
femaknya. Untuk mengetahui perlemakan daging babi sering dinilai berdasarkan

pengukuran terhadap tebal lemak punggung.



Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pendugaan Bobot Karkas, Persentase Karkas dan
Tebal Lemak Punggung Babi Duroc Jantan Dalam Kondisi Sedang

Berdasarkan Umur di Rumah Potong Hewan Mabar Medan .

B. Perumusan Masalah
1. Apakah umur dapat menduga bobot karkas. persentase karkas dan tebal
lemak punggung babi Duroc jantan?

2. Bagaimana pendugaan umur terhadap bobot karkas, persentase karkas dan

tebal lemak punggung babi Duroc jantan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendugaan umur terhadap bobot
karkas. persentase karkas dan tehal lemak punggung pada babi Duroc jantan.
Diharapkan dari penelitian ini dapat bermanfaat dan memberikan informasi
kepada masyarakat mengenai kaitan antara umur terhadap bobot karkas.

persentase karkas dan tebal lemak punggung babi Duroc jantan.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis Penelitian ini adalah umur dapat menduga terhadap bobot
karkas, persentase karkas dan tebal lemak punggung babi Duroc jantan pada

kondisi sedang berdasarkan umur di RPH Mabar Medan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang sangat erat antara umur
dalam menduga bobot karkas. persentase karkas, dan tebal lemak punggung
babi Duroc jantan dalam kondisi sedang di mana dengan bertambahnya umur,
hobot karkas. persentase karkas, tebal lemak punggung juga akan meningkat.

2. Umur pemotongan 331 - 360 hari adalah yang terbaik untuk mendapatkan

karkas babi Duroc jantan yvang baik.

B. Saran

Disarankan kepada peternak agar memelihara babi Duroc jantan pada
kondisi sedang sampai mecapai umur 331- 360 hari untuk menghasilkan
persentase karkas sebesar 76.02 % sehingga memberikan keuntungan maksimal

kepada peternak.
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